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ABSTRAK 

 

Abstrak: Data penghasilan BMT Khairul Ikhwan Martapura pada periode tahun 2017-2019 pada pembiayaan 

mengalami kenaikan yang signifikan dan semenjak adanya wabah covid19 itu mengalami penurunan yang 

signifikan dikarenakan pembiayaan dikurangi setengah cicilan yang berdampak pada penghasilan, dan prediksi 

penghasilan pada pembiayan juga mengalami penurunan sejak januari.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Metode penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian 

sebanyak 2 orang informan dan menggunakan wawancara mendalam yang dianalisis secaradeskriptif dan 

disajikan dalam narasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa selama ini produk 

yang ditawarkan kurang mampu menarik minat nasabah, mengingat nasabah menginginkan keuntungan yang 

besar dan pasti. Pengembalian modal masih terlalu kecil dibandingkan dengan bunga dan keuntungan dari 

koperasi atau Bank. Lokasi kantor kurang memperhatikan panah atau petunjuk papan nama. Promosi masih 

kurang dan pegawai yang sebagian besar bagian dari tamatan SMA. Strategi utama yang baik dilakukan oleh 

BMT Khairul Ikhwan Martapura adalah memelihara kepercayaan dan menjalin komunikasi dengan baik. 

Dengan adanya strategi ini memungkinkan perusahaan untuk bisa lebih banyak nasabah kemungkinan salah satu 

strategi untuk meningkatkan penghasilan. 

Kata Kunci: Baitul Maal wa Tamwil (BMT), Pemasaran, Pembiayaan 

 

ABSTRACT 

Abstract : Data on BMT Khairul Ikhwan Martapura's income in the 2017-2019 period on financing experienced 

a significant increase and since the Covid19 outbreak, it has decreased significantly due to financing being 

reduced by half of the installments which have an impact on income, and the predicted income from financing 

has also decreased since January. This study aims to determine the Marketing Strategy of Financing Products 

at Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura Banjar Regency, South Kalimantan Province. 

Qualitative descriptive research method. The sample in the study were 2 informants and used in-depth 

interviews which were analyzed descriptively and presented in a narrative. Based on the results of this study, it 

can be concluded that so far the products offered have been unable to attract customers, considering that 

customers want large and definite profits. The return on capital is still too small compared to the interest and 

profit from the cooperative or bank. Office locations pay less attention to arrows or signboard signs. Promotion 

is still lacking and the employees are mostly high school graduates. The main strategy that is good for BMT 

Khairul Ikhwan Martapura is to maintain trust and establish good communication. With this strategy, it allows 

the company to have more customers as a possible strategy to increase revenue. 
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PENDAHULUAN 

Melihat perkembangan industri perbankan 

syariah, saat ini industri perbankan syariah dibagi 

dalam dua kategori yaitu lembaga keuangan 

syariah (LKS) seperti bank umum syariah (BUS), 

bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) dan unit 

usaha syariah (UUS) dan lembaga keuangan 

syariah bentuk bank (LKSBB) seperti Baitul Maal 

wa Tamwil (BMT), pegadaian syariah, asuransi 

syariah dan unit simpan pinjam syariah. 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul 

Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan bagian dari salah satu badan 

usaha yang bergerak di bidang penyediaan jasa 

simpanan dan pembiayaan bagi masyarakat, yang 

berdiri dengan gagasan fleksibel dalam 

menjangkau kalangan masyarakat bawah, yaitu 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan aktivitas ekonomi 

pengusaha kecil bawah yang berdasarkan pada 

prinsip syariah. Setiap Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) harus menentukan strategi yang sesuai dari 

sudut pandang posisi industri dan tujuan, peluang, 

keahlian, serta sumber dayanya. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan strategi 

pemasaran produk yang baik, khususnya pada 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan agar masyarakat bisa lebih mengenal dan 

memahami jasa-jasa yang diberikannya, sehingga 

hal tersebut akan berdampak pada peningkatan 

jumlah nasabah Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar 

Provinsi Kalimantan Selatan.Salah satu bentuk 

usaha yang dilaksanakan oleh Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 

adalah melakukan aktivitas pemasaran terhadap 

para calon nasabahnya dengan sebaik mungkin 

agar dapat menumbuhkan ketertarikan dari para 

calon nasabah. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar 

Provinsi Kalimantan Selatan dituntut untuk lebih 

giat mengembangkan pemasarannya, baik dalam 

sosialisasi, inovasi instrumen produk, pemberian 

pelayanan yang memuaskan dan memfungsikan 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) selaku bank Islam 

tidak hanya sekedar sebagai lembaga finansial dan 

komersial saja, tetapi juga sebagai lembaga 

keuangan sosial karena dengan masuknya Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) dalam aktivitas sosial 

akan melahirkan sentimen positif dalam berbagai 

hal. 

Dalam mengelola dananya, BMT Khairul 

Ikhwan juga dituntut agar dapat memilih jenis 

produk pengumpulan dana dan penggunaan dana 

yang dapat meningkatkan penghasilan atau laba 

sehingga BMT Khairul Ikhwan dapat 

mengebangkan usahanya. BMT Khairul Ikhwan 

Martapura sebagai lembaga keuangan syariah 

bagian dari unit simpan pinajam sistem syariah 

koperasi serba usaha (KSU) Khairul Ikhwan yang 

dibentuk pada hari jum’at tanggal 24 Desember 

2010. Prediksi tentang perusahaan yang kesulitan 

keuangan, yang kemudian Mengalami penurunan 

penghasilan dapat diamati dengan mencermati 

memburuknya rasio keuangan sejak terjadinya 

wabah covid-19.  

Situasi kritis seperti ini mempunyai pengaruh 

yang sangat besar karena operasi perusahaan yang 

tidak efisien akan mempengaruhi kinerja 

perusahaan.  Aktivitas tersebut mengalami 

hambatan semenjak tersebarnya virus covid-19 di 

wilayah martapura dan sekitarnya sehingga 

mempengaruhi penghasilan lembaga keuangan. Hal 

ini juga terjadi pada instansi atau badan usaha 

dalam segi peminjaman modal salah satunya BMT 

Khairul Ikhwan. 

Data penghasilan BMT Khairul Ikhwan 

Martapura pada periode tahun 2017-2019 pada 

pembiayaan mengalami kenaikan yang signifikan 



dan semenjak adanya wabah covid19 itu 

mengalami penurunan yang signifikan dikarenakan 

pembiayaan dikurangi setengah cicilan yang 

berdampak pada penghasilan, dan prediksi 

penghasilan pada pembiayan juga mengalami 

penurunan sejak januari.   

 

METODE 

. Penelitian ini adalah penelitian 

menggunakan wawancara yaitu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat 

data, penelitian ini bermaksud untuk 

mendapatkan informasi tentang strategi 

pemasaran produk pembiayaan pada Baitul Maal 

Wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian menggunakan wawancara mendalam 

yang diperoleh dari informan. Penelitian kualitatif 

bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 

mengenai suatu hal menurut pandangan manusia 

yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan 

orang yang diteliti; kesemuanya tidak dapat 

diukur dengan angka.Berdasarkan jumlah 

populasi yang ada 9 orang maka peneliti 

memutuskan mengambil 2 orang sebagai sampel 

yang digunakan untuk penelitian ini 

Sumber data diambil dari Sumber 

Primer dan Sekunder dan Data Primer Data 

Primer Data Sekunder adalah data tambahan 

berupa informasi yang akan melengkapi data 

primer. Data tambahan yang dimaksud peneliti 

meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penelitian ini.data yang berhubungan misalnya 

gambar umum objek penelitian seperti sejarah 

berdirinya dan struktur BMT Khairul Ikhwan 

Martapura.Metode Pengumpulan Data dengan 

menggunakan Observasi , Wawancara dan 

DokumentasiSetelah data di olah penelitian ini 

menampilkan data data kualitatif, yang 

menggunakan teknik analisis data seacara 

deskriptif yaitu teknik dengan cara pengumpulan 

data menganalisis dan memberi gambaran 

alternative pemecahan masalah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul 

Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan bagian dari salah satu lembaga 

keuangan syariah berskala mikro yang berdiri pada 

tanggal 14 April 2011. Dengan adanya pengesahan 

ini, Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan semakin memantapkan dan mengukuhkan 

langkahnya untuk memajukan dan 

mengembangkan usahanya sebagai lembaga 

keuangan syariah berskala mikro (Dokumen RAT 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan Tahun 2015). Dalam rangka 

mengembangkan usahanya, Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 

selalu berusaha melakukan penambahan-

penambahan anggota baru yang melibatkan 

masyarakat di luar kampus, sehingga keberadaan 

BMT dapat dirasakan oleh semua warga 

masyarakat baik intern maupun masyarakat umum 

yang tergabung dalam keanggotaan Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 

Sehingga dari tahun ke tahun anggota atau nasabah 

yang dimiliki Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar 

Provinsi Kalimantan Selatan semakin meningkat. 

Sampai pada tutup buku tahun 2015, anggota yang 



terlayani baik dalam bentuk simpanan maupun 

pembiayaan telah mencapai 2.340 orang.  

Melihat tingginya minat masyarakat 

terhadap sistem perbankan syariah, maka Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan yang bagian dari salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah perlu menyikapinya 

dengan baik. Dalam setiap usaha yang dilakukan 

oleh Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul 

Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam memasarkan produk-

produknya yang bertujuan untuk meningkatkan 

sumber dana dengan menargetkan sejumlah 

nasabah atau calon nasabah potensial sesuai dengan 

apa yang direncanakan bagian dari bagian dari 

strategi pemasaran. Salah satu hal yang paling 

mendasar sangat diperlukan dalam strategi 

pemasaran adalah bagaimana cara dan peran 

menarik minat nasabah agar dapat bertahan 

ataupun jumlahnya meningkat. Diperlukan strategi 

pemasaran yang tepat untuk meraih kesempatan 

yang ada dengan sebaik-baiknya. Perumusan 

strategi pemasaran tersebut bertujuan untuk 

menarik dan meningkatkan jumlah nasabah serta 

mempertahankan nasabah yang sudah ada. Selain 

itu, dengan dilakukannya strategi pemasaran 

tersebut secara teratur dan baik dapat dipastikan 

penjualan suatu produk jasa Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 

akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Sehingga akan berdampak pada 

peningkatan jumlah nasabah Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 

Menurut penulis, Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar 

Provinsi Kalimantan Selatan dalam menerapkan 

strategi pemasarannya cukup tepat, yakni 

perumusan strategi berdasarkan kebutuhan 

perusahaan dan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan daya saing dengan lembaga 

keuangan lain. Sehingga keberadaan Baitul Maal 

wa Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 

patut diperhitungkan oleh masyarakat. Selain itu, 

perumusan strategi tersebut mengacu dengan 

bauran pemasaran yang akan memberikan arah 

dalam melakukan aktivitas pemasarannya.  

a. Produk (product)  

Produk bagian dari bentuk 

penawaran perusahaan yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan 

melalui pemuasan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. Adapun produk 

yang dihasilkan oleh Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) berupa jasa. Jasa yang 

dihasilkan Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) harus mengacu pada nilai-

nilai syariah atau yang diperbolehkan 

dalam Al- Quran. Untuk lebih bisa 

menarik minat konsumen terhadap 

jasa yang dihasilkan Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT), produk tersebut harus 

tetap melakukan strategi diferensiasi 

atau diversifikasi, yakni produk yang 

dihasilkan harus berbeda dengan 

produk bank atau Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) lain.  

b. Harga (price)  

Harga bagian dari satu-

satunya elemen penghasilan dalam 

marketing mix. Harga adalah jumlah 

uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi 

dari produk dan pelayanan. Ketika 

jasa yang dihasilkan oleh suatu Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) mampu 

memberikan nilai tambah 



(keuntungan) lebih dari lembaga 

keuangan lainnya pada saat ini, 

berarti harga yang ditawarkan Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) tersebut 

mampu bersaing dan bahkan berhasil 

mengungguli lembaga keuangan 

lainnya.  

 

c. Tempat atau saluran distribusi (place)  

Penetrasi pasar perusahaan 

tidak akan berhasil tanpa didukung 

oleh tempat atau saluran distribusi 

yang baik untuk menjual jasa yang 

ditawarkan kepada konsumen, karena 

lokasi yang tidak strategis akan 

mengurangi minat nasabah dalam 

berhubungan dengan perusahaan 

tersebut. Tujuan dari strategi tempat 

adalah untuk menyalurkan produk 

dan mengusahakan produk 

perusahaan dapat dicapai konsumen 

sasarannya.  

Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan sudah memiliki 

lokasi yang cukup strategis yaitu 

berada di pinggiran jalan utama 

Kabupaten Banjar, namun sebagian 

masyarakat masih kurang mengetahui 

lokasi karena minimnya spanduk serta 

papan nama Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) Khairul Ikhwan Martapura 

yang kurang jelas terlihat. 

d. Promosi (promotion)  

Promosi adalah aktivitas 

memperkenalkan suatu produk dari 

perusahaan tertentu agar dapat 

dikenal publik dan menarik minat 

pembeli. Dalam pemasaran, 

efektivitas sebuah iklan sering 

digunakan untuk menanamkan brand 

image atau agar lebih dikenal 

keberadaannya. Ketika brand image 

sudah tertanam dibenak masyarakat 

umum, menjual sebuah produk, baik 

dalam bentuk barang maupun jasa 

akan terasa menjadi jauh lebih 

mudah. Promosi dapat dilakukan 

dengan melakukan periklanan, 

publisitas, dan penawaran produk dari 

mulut ke mulut. 

e. Sumber daya manusia (people)  

Setiap organisasi jasa seperti 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) harus 

secara jelas menetapkan apa yang 

diharapkan dari setiap karyawan 

dalam interaksinya dengan pelanggan. 

Menempatkan SDM pada tempat 

yang sesuai dengan kapasitasnya 

memang memerlukan sebuah strategi 

manajemen SDM yang baik, jika 

strategi yang diimplementasikan 

keliru, maka akan berakibat fatal 

terhadap tingkat kepuasaan pelanggan 

secara jangka panjang. 

f. Bukti fisik (physical evidence)  

Cara dan bentuk pelayanan 

kepada nasabah perbankan syariah ini 

juga bagian dari bukti nyata yang 

seharusnya bisa dirasakan atau 

dianggap sebagai bukti fisik bagi 

nasabahnya, yang kelak akan 

memberikan testimonial positif 

kepada masyarakat umum guna 

mendukung percepatan 

perkembangan perkembangan 

perbankan syariah yang dalam hal ini 

adalah Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT). 



Selama ini, pelayanan yang 

diberikan oleh Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Khairul Ikhwan 

Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan masih jauh dari 

harapan nasabah, mengingat 

kompetensi yang dimiliki pegawai 

perlu ditingkatkan, seperti analisis 

masalah yang lambat, kurangnya 

respon dan penanganan masalah yang 

ada pada BMT atau nasabah, 

pengalokasian dana nasabah yang 

masih perlu dianalisis dengan cermat 

dan tepat serta minimnya sarana dan 

prasarana yang mendukung 

mengakibatkan terhambatnya proses 

pelayanan. 

Sebagai contoh, hanya 

beberapa pegawai saja yang mampu 

menggunakan aplikasi komputer, 

selain itu sebagian pemasukan data 

nasabah dan analisis kinerja keuangan 

masih dilakukan secara manual oleh 

pegawai sehingga hasil laporan yang 

diperoleh sering mengalami 

keterlambatan dan kadang terdapat 

kesalahan. 

g. Proses (process)  

Proses adalah semua prosedur 

aktual, mekanisme, dan aliran 

aktivitas yang digunakan untuk 

menyampaikan jasa. Elemen proses 

ini mempunyai arti suatu peran 

perusahaan dalam menjalankan dan 

melaksanakan aktivitasnya untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumennya. Proses ini menjadi 

salah satu bagian yang sangat penting 

bagi perbankan syariah, khususnya 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) agar 

menghasilkan produk berupa jasa 

yang prosesnya bisa berjalan efektif 

dan efisien. Selain itu, bisa diterima 

oleh nasabah Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
 

1. Manajemen pemasaran produk pembiayaan 

pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul 

Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa selama ini produk 

yang ditawarkan oleh Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten 

Banjar Provinsi Kalimantan Selatan masih 

kurang mampu menarik minat nasabah. 

Pengembalian modal masih terlalu kecil 

dibandingkan dengan bunga dan keuntungan. 

Lokasi kurang memperhatikan panah atau 

petunjuk papan nama. Kurangnya promosi 

serta pegawai yang sebagian besar bagian dari 

tamatan SMA. 

2. Strategi pemasaran produk pembiayaan pada 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Khairul 

Ikhwan Martapura Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) Khairul Ikhwan Martapura Kabupaten 

Banjar Provinsi Kalimantan Selatan mampu 

meningkatkan keunggulan dari produk syariah 

yang ditawarkan, menekan biaya administrasi, 

melakukan promosi atau komunikasi 

pemasaran seperti periklanan (advertising), 

publisitas (publicity), dan penjualan pribadi 

(personal selling) serta meningkatkan 



kompetensi pegawainya agar lebih cepat lagi 

dalam menganalisis pengajuan pembiayaan 

yang diajukan oleh nasabah. 
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